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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian tentang absurdisme dalam struktur dramatik pertunjukan
teater “Pelukis dan Wanita” karya Adhyra Irianto, menggunakan metode
kualitatif. Hal ini membantu penulis memecahkan rumusan masalah yang dikaji
untuk mengungkapkan struktur dramatik pertunjukan, dilihat melalui teks yang
disajikan dan plot yang di hadirkan. Konsep Absurdisme ditinjau melalui objek
Pertunjukan “Pelukis dan Wanita” karya Adhyra Irianto. Pemilihan ini didasari
oleh: 1). Pertunjukan “Pelukis dan Wanita” adalah salah satu karya sutradara
Adhyra.Jrianto sastrawan dan pimpinan sanggar teater senyawa yang paling
produktif menciptakan karya teater di Bengkulu. 2). Pertunjukan “Pelukis dan
Wanita” merupakan pertunjukan yang sangat kental dalam mewujudkan gaya
absurdisme dibandingkan naskah Adhyra Irianto lainnya. 3). Pertunjukan
“Pelukis dan Wanita” adalah pertunjukan yang naskahnya dibuat dengan proses
yang sangat baik sehingga menciptakan pertunjukan bergaya absurd, dari hasil
karya yang diciptakan oleh Adhyra Irianto:

Hasil Penelitian mengenai Absurdisme dalam struktur dramatik
pertunjukan “Pelukis dan Wanita” karya Adhyra Irianto, mengungkapkan
absurdisme dari segi plot yang berputar atau sirkular, konflik tanpa kepastian,
tokoh yang tidak seimbang dan akhir cerita tanpa penyelesaian. Indikasi

absurdisme dalam pertunjukan lakon “Pelukis dan Wanita” adalah adanya
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ketidakberaturan, adanya ketidakpastian dan adanya ketidakseimbangan yang
hadir sebagai pembentuk struktur dramatik dari “Pelukis dan Wanita”, secara
teks lakon dan teks pertunjukan. Penelitian ini menunjukkan bahwa teater
absurd yang telah berkembang dan populer sejak perang dunia ke-2, masih eksis
di perteateran Indonesia. Dan fenomena ini diwakili oleh Adhyra Irianto dan

karya “Pelukis dan Wanita”.

B. Saran

Pertunjukan bergaya absurd sangat jarang dijumpai di panggung teater
saat ini, hal tersebut jarang dijumpai karena kurangya minat para sutradara
teater saat ini menciptakan karya-karya absurd tersebut. Kehadiran Adhyra
Irianto’ dan karyanya menambah warna baru di panggung teater khusunya di
Provinsi Bengkulu. Penulis berharap, tulisan ini dapat dijadikan bahan acuan
dan landasan untuk penelitian selanjutnya dengan objek serupa. Sebagaimana
teks yang bersifat ekuivok, maka tafsir-atas teks akan selalu melahirkan makna-
makna yang baru. Sehingga tafsir penulis atas absurdisme dalam struktur
dramatik pertunjukan “Pelukis dan' Wanita” Karya Adhyra Irianto, bisa menjadi
bahan penunjang penelitian selanjutnya.

Semoga tulisan ini dapat melengkapi karir kesenimanan Adhyra Pratama
Irianto dalam keutuhan biografinya. Semoga juga tulisan ini dapat menjadi
pemicu para peneliti lain agar dapat melihat Adhyra Irianto dari karya drama

teater yang di ciptakannya, penulis berharap tulisan ini dapat menjadi bahan
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bacaan yang menarik untuk pembaca atau peneliti yang ingin mendalami
tentang Teater Absurdisme dalam karya Adhyra Irianto, ataupun karya teater

bergaya absurd lainnya.
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